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DIAGNOSIS OF BREATHING DISEASE WITH CERTAINTY FACTOR AND
PARTICLE SWARM OPTIMIZATION

By:
Rani Indah Purwanti
09021181520134

ABSTRACT

Respiration is an important organ for every individual and and often is not
detected early with a layman so that requires an expert. One of artificial
intelligence is an expert system. This expert system itself is the knowledge of the
experts implemented into the system. Expert systems can help in solving a
problem. The problem that is the case in this study is respiratory disease. Through
this expert system sufferers can bridge themselves with experts. The knowledge
used in this study was processed with Certainty Factor. However, because this
method has expert values that are considered subjective, this study will overcome
these shortcomings by searching for expert value optimization using Particle
Swarm Optimization (PSO). Where the PSO method will produce expert value
with the best optimization in the search process. This study compares the results
of disease diagnosis in Certainty Factor with subjective expert values with the
Certainty Factor method whose expert value is sought using the PSO method.

From this study, the highest accuracy is obtained at 80% when using the CF-PSO
method _ i A A

Keywords: certainty factor, particle swarm optimization, expert system, expert
value.
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DIAGNOSA PENYAKIT PERNAFASAN DENGAN CERTAINTY FACTOR
DAN PARTICLE SWARM OPTIMIZATION

Oleh:
Rani Indah Purwanti
09021181520134

ABSTRAK

Pernafasan merupakan organ penting bagi setiap individu dan dan sering kali tidak
terdeteksi secara dini dengan orang awam sehingga membutuhkan seorang pakar.
Salah satu dari kecerdasan buatan adalah sistem pakar. Sistem pakar ini sendiri
merupakan pengetahuan dari pakar yang diimplementasikan kedalam sistem. Sistem
pakar dapat membantu dalam menyelesaikan suatu masalah. Masalah yang menjadi
kasus pada penelitian ini adalah penyakit pernafasan. Melalui sistem pakar inilah
penderita bisa menjembatani dirinya dengan pakar. Pengetahuan yang digunakan
pada penelitian ini diproses dengan Certainty Factor (CF). Namun, karena metode
tersebut terdapat nilai pakar yang dinilai subjektif, maka penelitian ini akan
mengatasi kekurangan tersebut dengan melakukan pencarian optimasi nilai pakar
menggunakan Particle Swarm Optimization (PSO). Dimana pada metode PSO
tersebut akan menghasilkan nilai pakar dengan optimasi yang terbaik pada proses
pencariannya. Penelitian ini melakukan perbandingan hasil diagnosa penyakit pada
Certainty Factor dengan nilai pakar yang bersifat subjektif dengan metode Certainty
Factor yang nilai pakarnya dicari menggunakan metode PSO. Dari penelitian ini,
diperoleh hasil akurasi tertinggi pada yaitu sebesar 80% ketika menggunakan
metode CF-PSO

Keywords: certainty factor, particle swarm optimization, sistem pakar, nilai
pakar.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Pendahuluan

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
masalah, serta manfaat dan tujuan dalam melakukan penelitian secara umum.

Pada bab ini juga menjelaskan sedikit tentang penyakit pernafasan yang
menjadi latar belakang untuk menemukan sistem dalam mendiagnosa penyakit
tersebut
1.2 Latar Belakang

Organ pernafasan merupakan organ yang penting dalam menunjang

berlangsungnya kehidupan individu. Karena kebiasaan, ataupun gaya hidup
seseorang maka organ ini sering dan cenderung rentang terhadap penyakit
menular melalui kontak dengan penderita sehingga penting untuk mengetahui
gejala awal yang dialami oleh penderita. Oleh karena itu, para pengidap harus
mengetahui jenis penyakit yang dideritanya untuk mengambil langkah
selanjutnya.

Dalam mendiagnosa suatu penyakit tentu harus diawasi oleh pakar itu
sendiri agar tidak terjadi salah mendiagnosa. Untuk mengatasi hal tersebut, maka
dirancanglah media yang mampu berinteraksi seperti pakar dalam mendiagnosa
jenis penyakit pernafasan sehingga pengguna mampu memeriksa dirinya dan

mengetahui penyebabnya.

I-1



Penelitian dalam ranah diagnosa penyakit yang menggunakan sistem pakar ini

sebelumnya telah diteliti oleh Khairina Eka Setyaputri dkk (2018) yakni
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menerapkan certainty factor dalam mendiagnosa penyakit THT. Dimana
penelitian ini memiliki data kepercayaan pakar yang akan di digunakan untuk
mendiagnosa penyakit dan dan diujikan dengan pakar untuk mengetahui ketepatan
sistem mendiagnosa.

Metode Certainty Factor memiliki aturan-aturan gejala penyakit untuk
mendiagnosa suatu kasus. Kelemahan dari Certainty Factor ini yakni nilai
kepercayaan pakar yang cenderung mengandung nilai ketidakpastian karena pakar
yang susah mengimplementasikan kepercayaan kedalam bentuk angka.

Metode Certainty Factor ini memiliki nilai ketidakpastian sehingga
dibutuhkan metode lain untuk mencari nilai tersebut. Metode yang cocok untuk
mengatasi masalah ini adalah pendekatan matematika metaheuristik.
Metaheuristik merupakan metode pencari pendekatan atau solusi yang
menggabungan antara pencarian lokal dan global. Biasanya metode ini diinspirasi
biologi atau etologi, salah satunya yakni Particle Swarm Optimization.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Emad Elbeltagi (2005) yang berjudul
Comparison among five evolutionary-based optimization algorithms. Penelitian
tersebut membandingan algoritma optimasi terhadap kasus suatu projek
manajemen menggunakan lima algoritma evalusioner. Lima algoritma tersebut
adalah genetic algorithms, memetic algorithms, particle swarm optimization,
ant-colony optimazitation, dan shuffled frog leaping algorithms. Kriteria yang
dibandingkan dari lima algoritma tersebut yakni persentase kesuksesan, rata-rata
nilai atau solusi cost, dan waktu memproses. Setelah kelima algoritma tersebut

diuji maka mendapatkan algoritma Particle Swarm Optimization yang
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menghasilkan hasil yang terbaik dilihat dari angka kesuksesan yakni 60% dengan
kualitas solusi yakni rata-rata cost terendah, dan durasi project terendah.

Penelitian yang terbaru yang telah dilakukan oleh Li Haoguang dkk (2016)
membandingkan Particle Swarm Optimization dan Ant Colony Optimization
untuk mencari parameter identifikasi pada kasus penentuan parameter Synthesis
Load Model (SLM). SLM merupakan suatu permodelan yang yang digunakan
untuk mencari proporsi induks tertinggi saat mesin dalam keadaan menerima daya.
Dalam pengujiannya ketika diuji dengan menggunakan PSO, pencarian nilai
akhir dari parameter indikasi memiliki relative error dari active power memiliki
nilai memiliki nilai error antara -5% sampai 3% dan untuk nilai relative error dari
reactive power bernilai -4,5% hngga 0,5%. Sedangkan jika ketika menggunakan
ACO relative error dari active power memiliki nilai memiliki nilai error antara
-5% sampai 5%, dan untuk nilai relative error dari reactive power bernilai -4,5%
hngga 3,5%. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa PSO memiliki
aspek efesien dan keakurasian yang lebih baik daripada ACO.

Penelitian yang menerapkan Particle Swarm Optimization pernah diteliti oleh
Leni Istikomah dkk (2017) yang menerapkan Particle Swarm Optimization untuk
menemukan menu yang mampu memenuhi gizi balita. Dengan menginisialisasi
partikel bernilai random lalu mendapatkan nilai partikel berisikan nilai indeks
makanan. Dari nilai indeks inilah digunakan untuk mengetahui bahan makanan,
harga, dan berat yang dibutuhkan oleh balita tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini akan membuat sistem

yang mampu mendiagnosa penyakit pada dengan metode Certainty Factor yang
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di hybird dengan Particle Swarm Optimization. Dimana Particle Swarm
Optimization mampu mengatasi kelemahan dari Certainty Factor dengan
mengoptimasikan nilai partikel berisikan nilai pakar sehingga diharapkan sistem
mampu dapat mendekati diagnosa pakar itu sendiri.

1.3 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka didapatlah

permasalahan sebagai berikut

1. Bagaimana mendiagnosa jenis penyakit pernafasan menggunakan metode
Certainty Factor dan Particle Swarm Optimization?

2. Apakah ada perbedaan akurasi dalam ketepatan mendiagnosis jenis
penyakit pernafasan dengan metode Certainty Factor dan hybrid dari
Certainty Factor - Particle Swarm Optimization ?

1.4 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Membangun dan merancang metode Certainty Factor dan Particle
Swarm Optimization dalam mendiagnosis jenis penyakit pernafasan

2. Mengetahui ada tidaknya perbedaan akurasi antara metode Certainty
Factor dan hybrid dari Certainty Factor - Particle Swarm Optimization

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut
1. Memahami Certainty Factor dan Particle Swarm Optimization yang

di-hybird sebagai metode yang digunakan pada penelitian ini
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2. Mengetahui apakah Particle Swarm Optimization mampu mengatasi
kekurangan dari Certainty Factor
3. Berguna dalam membantu pakar dalam mendiagnosa jenis penyakit
pernafasan
4. Membantu pengguna memprediksi jenis penyakit pernafasan apa yang
terjangkit
1.6 Batasan Masalah
Penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah sebagai yakni jenis
penyakit pernafasan yang diambil dalam penelitian adalah bronkitis, TBC, ISPA,
Sinus, dan Asma dalam 100 perulangan.
1.7 Sistematis Penulisan
Skripsi ini disusun mempunyai sistematis penulisan sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan masalah, batasan masalah yang mendasari penelitian serta sistematika
penulisan penelitian itu sendiri.
BAB II KAJIAN LITELATUR
Pada bab ini akan membahas tentang teori-teori dasar yang mendukung
penelitian ini. Teori-teori ini bisa mencakup pengertian tentang metode yang
digunakan, penjelasan tentang perhitungan berdasarkan metode, dan

membahas tentang kasus diagnosa jenis penyakit pernafasan itu sendiri



BAB III METODELOGI PENELITIAN
Pada bab ini berisi tahapan yang akan dilakukan dalam melakukan

penelitian. Rencana pada bab ini dijelaskan secara terperinci sehingga dapat

dijadikan sebagai kerangka kerja
1.8 Kesimpulan

Dari penjelasan pada bab ini maka dapat diketahui masalah apa yang
melatarbelakangi penelitian ini dibuat dengan batasan masalah yang telah
ditentukan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematis penulisan. Pada
bab ini ditulis juga membahas bawah terdapat kekurangan dari metode Certainty
Factor yang akan diteliti jika kekurangan tersebut dicari dengan metode Particle

Swarm Optimization
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